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Salafz sata kebgakan dalam men&nggufangz'
‘masaleh  Lejehatan, termasuk premanisme, .
-edalak kebiiakon Ekriminal -atgu: polifik: ki
‘minal. - Poliik Eriminal ini lebih lonjut dijo-
barkan baik melolyi sarana pencl maupun
Bon-pengl-Sareng penal adoloh penggunaan
Bukur pidena sebagai-sarang wiamanya; baik
hukum pidena materil maupun formil, Semen-
| fara sarana non-penal melipufi uscho-usaho
| “yang sangat luas di seluruh sektor kebijakan

-~ sosial. Dalam penanggulangan masalah pre-
“man, selama ini terkesan cenderung lebih baw
nyak d;gurzakan sarana notz—penal

‘Pendahuluan

~ Dari sekian bax:yak isu sosial yang ‘berskala nasional’ beberapa bu]an
belakangan ini, adalah menyangkut masalah preman/premanisme. Banyak
media massa. yang memberitakan bahwa kejahatan . kekerasan _maupun keja~
hatan jalanan dilakukan oleh para preman.

- Sebenarnya, secara konkrit kita tidak mengetahui. kapankah perbuatan
(baca: kejahatan) ini dapat dikatakan dilakukan oleh preman dan kapan pula
hal itu dilakukan oleh. -yang bukan preman, sebab kita tidak mengetahui apa
bat&sannya tentang preman ini dan perbuatan apa yang dikatakan perbuatan
preman tersebut. B_ukankah kita ketahui bahwa dari sudut kriminologi setiap
orang itu.adalah mempunyai. kesempatan yang sama untuk melakukan keja-
hatan dan sebaliknya setiap orang mempunyai kemungkinan yang sama untuk
menjadi korban dari perbuatan: jahat tersebut, yang jelas apabila seseorang
atau kelompok orang yang melakukan kejahatan maka ia akan disebut seba-
gai penjahat. Jadi dengan demikian kita tidak dapat dengan begitu saja
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'prem dan yang:;mana zeperbuatan 1tu dx}akukan oleh penjahat biasa: (bukan__

-Timbugnya Kejahatan

Sebagalmana diketahui bahwa d1 dalam masyarakat yanv normal ‘ada
aturan— turan. atal HOrma-norma yang harus: dlpatuh; oleh warganya: aﬁar
masyarakat tersebut- menjadl tertlb Aturan;atay: norma-norma. tergebut
daantaranya adalah norma adat, norma: agama: dan norma hukum, dengan
memuai ancaman h‘ukumannya masing-masing. Setiap orang yang melakukan
perbuatan ‘yang menyimpang aiau melanggar norma-norma-tersebut di-atas
(pelanggaran terhada norma - adat gisebut pelanggar:. adat/tldak beradat
pelanggaran terhadap -norma agama -disebut -perbuatan- dosa/pendosa, dan
peianggaran terhadap norma hukum disebut pelanggar hukum), maka Secara
umum orang tersebut dapat. dlanggap sebaga: penjaahat dan perbuatan yang
d:lakukan itu disebut perbuatan:jahat. « s :

-+ Secara yundls pengertian kejahatan adalah suatu perbuatan tmgkah laku
yang bertentangan dengan Undang-undang. Untuk dapat melihat apakah per-
buatan itu: bertentangan dengan: Undang-undang; maka Undang-undang-itu
haruslah ‘diciptakan terlebih. dahulu: sebelum ‘adanya perbuatan- pidananya:
Sedangkan penjahat-adalah- seseorang :yang melanggar. peraturan-peraturan
atau- Undang~undang p]dana dan dmyatakan bersaiah oIeh pengadﬂan serta
dljatuhl hukuman.!: = oo

“Dalam: knmmologl kntls dlkatakan bahwa gegala kejahatan merupakan
suatu konstruksi: sosial;yaitu :pada-waktu suatu masyarakat -menetapkan
bahwa:sejumlah perilaku:dan orang-dinyatakan sebagai kejahatan dan-pen-
jahat. Dengan demikian kejahatan dan penjahat bukanlah gejala yang secara
bebas dan obyektif dapat dipelajari para ilmuwan, karena gejala‘ini hanya
ada kalau ditentukan demikian oleh masyarakat.” Namun demikian apabila

! Ridwan dan Ediwarman. Asas-agsas Kriminologi, Medan, Universitas Sumatera Utara Press, 1994,
hal. 45.
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suatu peniaku sudah dltentukan atauteiah-dibakukan bentuknya dalam suatu -
peraturan gemndang—undangan m;salnya Kitab Undang-undang Hukum. Pi- -
dana; maka jadilah: perﬂaku itu perilaku jahat yang disebut.dengan. perbuatan :
pidana atau tindak pidana.:Perilaku  mengambil - milik orang lain dengan
melawan: hak disehit’ dengan tindak pidana pencurian (pasal: 362 - KUHP),_
perilaku meaghdangkan jiwa orang -lain dengan sengaja:disebut: dengan
tindak pidana pembunuhan (pasal 338 KUHP) dan lain sebagainya. e
. Selanjutnya yang perlu diperhatikan adalah: apa sebabnya orang
melakukan perbuatan jahat tersebut. Dengan mengetahui latar belakang orang
- melakukan perbuatan jahat atan ‘latar ‘belakang terjadinya kejahatan  ini
dzharapkan dapat ~diketahui cara “yang “tepat ‘untuk mencegah ‘ataupun
menanggulangi kejahatan tersebut.” Sudah sejak lama orang mengkaji:dan
mengadakan penyelidikan untuk mengetahui latar belakang yang menyebab=
kan terjadinya suate kejahatan: Dan untuk itu pula sudah banyak: para ahli
masyarakat. mengemukakan teori-teori tentang sebab-sebab kejahatan ini'dan
sekaligus juga mencoba: menguraikan pendapat unmk mencegah atau mengu—
rangl kejahatan tersebut; - B
- Adateori/aliran- Antropologns yang - mengatakan bahwa sebab orang
meiakukan kejahatan it adalah tergantung pada orang atau individunya:
Bahwa seseorang itu sudah mempunyai tipe-tipe tertentu sebagai’ seorang
penjahat. Jadi orang melakukan kejahatan tersebut memang’ sudah ada dari
dalami: ynbadmya sendiri sebagai :seorang- yang - jahat. ‘Ada- teorifaliran
sosiologis yang mengatakan ‘bahwasebab "orang ‘melakukan kejahatan ‘it
karena dipengarshi atau ‘ditentukan oleh lingkungan sekitarnya, baik ling-
kungan ‘alam maspun lingkungan masyarakatnya, Dari kedua teori tersebut
maka'muncuiiah teori yang ketiga yang merupakan gabungan atau komninasi

bahwa sebab {)rang itu meiakukan kejahatan karena faktor mdiwdu orang
yang bersangkutan-ditambah dengan ‘adanya pengaruh’ lingkungan. Bahwa
semua perbuatan manusia itu adalah hasil dari unsur-unsur individu ditambah
hngkungau Khusus untuk: kejahatan maka ahran ini mengemukakan mmus
. Cotnes K=l L i
Kejaiaatan Indmdu + ngkunoan

Di dalam i iersebnt termasuidah seluruh unsur fisik dan psikis, dan dalam
L tersebut termasuklah unsur lingkungan alam dan lingkungan sosial
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masyarakat d1 sekitarnya

d:smpiilkan bahwa tlmbulnya ke_yahatan itu secara umum dlsebabkan ua’
faktor: Fakior yang pertama adalah:orang atau individu dari-penjahat: yang
b&rsangkutan dan faktor yang kedua adalah faktor lingkungan: Jadi apabila -
* keiahatan i man dicegah atay. d;tanggulangl maka kedua faktor penye‘oab :
“timbulnya. kejahatan tersebut harus menciapat perhat ng-yang serius.......

:i{Pada iaman Belanda dahulu preman tersebut diartikan. orangﬂrang yang
bebas keluar. masuk perkebunan untuk. berdavang, _dunana terhadap mereka
yang, berjualan ke kebun-kebun. tzdak d;ptmgut bayaran atau upeti.® Dalam
Kamus Besar Bahasa, Indones1a yang. dzkeluarkan oieh Depdlkbud kata
preman diartikan: Sebutan kepada orang jahat’ Jika dilihat dari asal
katanya, kata preman berasal dar bahasa Inggeris, yaitu: "Freeman"; yang
secara harfiah dapat diartikan orang yang bebas.

Dalam Black’s Law: :Dictionary, Freeman diartikan sebagai: "A person
in the possession and enjoyment of all the civil and political rights accorded
t0 the people under a free government" | € Jadi jika diterjemahkan secara
bebas preman itn ada!ah seseorang; yang mem:i:ki dan menikmati semua, hak-
hak Slpﬂ dan politik yang.sama dengan. rakyat Iamnya dalam. satu pemerin-
tahan yang berdaulat. Dengan demlklan terlihat bahwa pengertian yang dibe-
rikan dari kata preman tersebut pada dasamya adalah masih baik, akan tetapi
dalam: perkembangannya mereka (baca:. preman) ini menggunakan hak-hak
yang dimilikinya tersebut tanpa memperdulikan dan memperhatikan hak-hak
orang lain serta peraturan atau hukum yang berlaku Dari sinilah timbulnya
konotasi.yang negatif terhadap. mereka yang dinamakan preman tersebut. .

. Preman juga sebenarnya dapat memberi keuntungan, kepada. masyarakat
:erutama dalam dunia bisnis, misalnya preman dapat digunakan sebagai pena-
gih utang yang sering dikenal dengan nama Debt Collector. Preman atau

* Ridwan Hasibuan., Kriminologi Dalam Arti Sempit dan Himu-ilmu Forensik, Medan: Universitas
Sumatera Utara Press, 1594, hal. ]8 29

E Edmarwan Preman dan annazan Dmn;au nian Sudm Kmnmoiogz Makaia}: Fakuilas Hekum
USU Medan, 1995 hsl. 2.

I Mandithsid Warire Bopne Pohoes frdnmanin Tolamar Dalal Tietabe TOOE 4.1 “per
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jagoan mi dlmman oleh masyarakat karena mereka dapat digunakan. sebagal
"'dengan cara praktzs murah dan cepat jlka dzbandmgkan

/4 embunuh, merampas hak orang iam dan lam sebagamya

2. Midle Class Preman, yakni premannya tidak begitu kasar, tetapl mgm'

‘memasuki eksklusif Class. Misalnya ngebut-ngebut di jalan raya,

membuat kelompok-kelompok mejeng i plaza-plaza, hotel-hotel, dan
lain-lain;

3. “High Class Preman, yakm ‘tindakan dan'tingkah'lakunya dalam’ ling-

: kuhgan telah menggeser mial-mlal kultur” sebagaz orang’ timur “atau

.o nioral bangsa Mlsalnya prostltuss diSCOth, dagang gan}a, rohxpnol dan-
lam-lam ] :

Kebuakan Penanggu!angan Kejahatan '

‘Studi’ tentang kejahatan sebagal gejala’ sosnal tentu tidak akan lengkap
jlka Kita tidak mencoba ‘iintuk meéngetahui bagaimana cara penanggulangam
nya, mesklpun kita memahami’ bahwa masatah kejahatan dan cara penauggu-
iangannya timbul'dan ditentukan oleh’ masyarakat itu'sendiri.” ‘

‘Salah satu kebxjakan dalam hal menanggulangl masalah kej ahatan adalah
kebljakan kriminil atau ‘politik kriminil. Politik kriminil atan juga disebut
Criminil’ Pohcy adalah ‘sebagian dari pada kebijakan ‘sosial dalam hal ‘me:
nanggulang1 masalah - kejahatan (kriminil) ‘dalam masyarakat ‘paik-dengan
sarana penal maupun yang’ non-penal; untuk mencapai tujuannya yaitu kese-
jahteraan’ masyarakat Secara skematls hal tersebut dapat digambarkan
sebagal berikut :

" Harry Moerdjono., "Prakiek Debt Collector Dipandang Dan Slsrem Hukum Prdana Makalah
Fakuitas Hukum UNDIP. Semarang, 1994, hal. 3.

¥ Ediwarmag, fbid., hal. 3.
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Sosaal Defence
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otminat

sz Dikatakan sebagiandari pada kebijakan:sosial;-oleh karenauntuk men-
capai kesejahteraan masyarakat masih ada kebijakan sosial yang “lainnya
sepertx ‘kebijakan di bidang. perekonom;an polmk dau hankam sebagalmana
yang termuat di dalam GBHN.« =

© Dengan melihiat pengertian darx pohnk knmami tersebut maka dapaﬁah
dasunpulkan ‘bahwa politik kriminil merupakan bagian integral dari-rencana
pembangunian nasional ‘'yang kita laksanakan sekarang “ini. ‘Pembangunan
nasional yang dilaksanakan sekarang ini-yaitu uniuk méwujudkan masyarakat
yang adil dan makmur berdasarkan Pancasila, tentunya tidak akan mungkin
terwujud apabila“kejahatan’-tetap merajalela dan meresahkan masyarakat.
Meskipun -dapat-dikatakan*bahwa kejahatan tersebut merupakan fenomena
sosial, akan tetapi harus 'dapat ditanggulangi sedemikian rupa atan setidak-
tldaknya kejahatan tersebut terjadi/ditekan seminimal mungkin, atau pada
suatu tingkat tertentu yang dapat ditolerir oleh masyarakat. R

~Di"sinilah peranan’ yang sangat penting dari- politik- kriminil, yaitu
denoan cara mengarahkan semua usaha (yang rasional)untuk mengendalikan
atan’ menangﬂulanai kejahatan tersebut. Usaha mana sudah barang tentu tidak
hanya dengan menggiinakan® sarana penai" (hukum pidana),’ ‘tetapi dapit
jugadengan menggunakan sarana-sarana "non-penal”; bahkan dengan melalm
medla massa sebagai "kutub" yang lebih ketil :

““Dalam hal menggunakan sarana penal, -tidak lain-adalah dencan cara
menggunakan hukum ‘pidana sebagai sarana utamanya; baik hukum pidana
materiil, hukum pidana formil maupun hukum pelaksanaan pidana yang di-
la.ksana%can melalui Sistem Peradilan Pidana untuk mencapai tujuan-tujuan
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tertentu. Tujuan-tujuan tersebut, dalam jangka pendek adalah resosialisasi
(memasyarakatkan kembali) pelaku tindak pidana, jangka menengah adalah
untuk mencegah kejahatan dan dalam jangka panjang yang merupakan tujuan
akhi :adalah untuk mencapai kesejahteraan sosial. _
| " Dengan demikian hukum pidana di sini berfungsi ganda yakm yang
primer sebagai sarana penangguiangan kejahatan . yang rasional (sebagai
‘bagian politik kriminil) dan yang : sekundér, ialah sebagai sarana pengaturan .
tentang kontrol sosial sebagalmana dilaksanakan secara spontan atau secara
dibuat oleh negara dengan alat peﬂengkapannya

- Dalam hal menggunakan sarana non-penal, usaha-usaha yang dapat dila-
kukan meliputi bidang yang sangat luas sekaii di seluruh sektor kebijakan
sosial. Usazha-usaba non-penal ini misalnya penyantunzn dan pendidikan
sosial dalam rangka: mengembangkan tanggung jawab sosial warga masya-
rakat; penggarapan kesehatan jiwa masyarakat melalui pendidikan moral,
agama-dan sebagainya; peningkatan usaha-usaha. kesejahteraan anak-dan
remaja; kegiatan patroli dan pengawasan lainnya secara kontinyu oleh pp{isi
dan aparat keamanan lainnya dan-sebagainya.™ Demikian pula dengan cara
melakukan pembinaan media massa, Pers Pancasila yang bertanggung jawab
sehingga media:massa tidak menjadi faktor kriminogen pula. Media massa
dapat menjadi faktor kriminogen. (yang mengakibatkan terjadinya kriminil),
diantaranya dapat terlihat bahwa pemberitaan media massa yang sensasional,
pemberitaan yang cenderung menerangkan-hal-hal yang negatif tentang;ter-
jadinya suatu:peristiwa -(kejahatan), ‘yang dapat. mempengaruhi pen_]ahat—
penjahat potensial lainnya untuk melakukan perbuatan jahat. - '

~ ¥ika-dihubungkan dengan masalah- preman maka terlihat bahwa penang-.
guiangan masalah preman yang. dilakukan selama ini terkesan cenderung
lebik banyak menggunakan sarana uen-penal Hal ini dapat dilihat misalnya
dengan cara -"menggaruk” dan merazia. para.preman yang -lagi ngumpul-
ngumpul di jalanar, dan.selanjutnya memberikan -pendidikan sosial, latihan
keterampilan, baik yang dilakukan oleh Kepolisian, Angkatan Darat, maupun
lembaga-lembaga lainnya seperti Pesantren bahkan dengan cara mentransmig-
rasikan mereka. Tujuan utama dari usaha-usaha ini adalah memperbaiki
kondisi-kondisi: sosial -tertentu, namun secara tidak langsung mempunyai
pengaruh . prevennf terhadap kejahatan yang dilakukan oleh. para. prema.n
tersebut

W oigid.  hatl. 15,
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: ebagalmana telah dmralkan sebelumnya bahwa gjenyebeb Grang meia—

akan tetapl fak?;or mdivxdu ¢
misalnya dengan cara memberikan pembmaan morai jiwa preman &ersebut
melalni lembaga-lembaga keagamaan dan sebagainya. Di sisi lain kemung-
kinan preman tersebut tidak mempunyai pekerjaan tefap sesuai dengan kete-
rampilannya atan mungkin preman tersebut tidak mempunyai keterampilan
sama sekali sehingga mereka mencari pekerjaan:dengan "jalan pintas? (meno-
dong merampok dily, datam hal. .seperti inilah. dsperlukan pendidikan kete»
dan lapangan pekeriaan uniuk mereka; a;pab;ia perlu dengan pe
ksa dan kerja paksa dalam _angka wak&u tertentu; dengan: cata 3
se,ama jaﬂgka wak tersebut mereka d;berlkaﬂ upah yang 1ayak! memadax
Dari sudut penanggulangan dengan sarana penai dapat dilakukan melalu;
proses peradilan - pidana yang ada,. dengan .cara. menerapkan sankm puiana
sesuai dengan KUHP. Memang. diakui bahwa tidak semua perbuatan preman
ifu-adalah perbuatan pidana,. mxsalnya sebagai penagih hutang (debt coliec-
tor); -gumpul-ngumpul. di pinggir jalan; mejeng di hotel-hotel atau plaza-
plaza dil. Oleh karena itu dalam melaksanakan penangguianﬂan masaiah pre:

hal—haI sebagai berlkut 3 P
1. Penggunaan hukum p;dana harus memperhaukan tuguan pembangunan
. ..,nasional yaitu mewujudkan masyarakat adil makmur yang merata mate-
riil .dan. .sprituil berdasarkan :Pancasila,. Maka hukum pidana harus
bertugas atau bertujuan untuk menanggulang: kejahatan dan juga peng-
ugeran terhadap tindakan penanggulangan itu sendiri, demi. kesejahte-
raan dan pengayornan masyarakat,

2. Perbuatan yang diusahakan untuk dicegah dan ditanggulangi oleh hukum
pidana adalak perbuatan-perbuatan.yang tidak dikehendaki, yaitu per-
buatan yang mendatangkan kerugian atas warga masyarakat. Perbuatan

. yang tidak merugikan tidaklah boleh ditetapkan sebagai perbuatan yang
tidak dikehendaki, meskipun tidak semua perbuatan' yang merugikan
perlu dicegah dengan menggunakan hukum pidana.
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saha uritik: mencegah’ suatu. perbuatan dengan:menggunakan Sarana
hukum pidana; dengan sanksi: ‘yang negatif yang berupa-pidana, perlu -
'_disertai perhlmngan akanf'hla ang "harus dikeiuarkan dan hasﬂ=-:yan

mar, _namun 'endak—txdaknya hal ini dapat dijadxkan sumbang saran, urun
rembuk’ dalam menghadapl masaiah yang tlmbul sekarang i un ‘Bi kalangan

kerangka konseptual penanggulangan masalah kejahatan pada umumnya dan
masalah ‘preman khususnyd: | i :
: f=Supaya kebgakan yang: dilakukan se!ama ini dapat mencapa1 tujuannya
sebagaimana yang kita harapka.n bersaima, alang,{ah baiknya pemngguiangan
yang telah dxlakukan selama’i ini- hendaknya jangan hanya dilakukan sekefilka,
harus secara’ k{)ntmyu[berkesmambungan dani harus ‘ditindaklanjuti dengan
prosés hukim yang’ berlakus Déngan demikian masyarakat tidakakan memial
bahwa' kebijakan yang dilakukan seldma ‘ini ‘hanya: ‘merupakan “show ----- of
force" dari pihak penguasa yang tidak mungkm memmbuikan rasa aman dan
sejahtera yang iama bagi masyarakat :

masyarakat’ tentang hal—hal yang dicapaz dalam’ rangka penanggulangan masa-
lah' preman ini, sehingga masyarakai mengetahm persxs bahwa penanggulang-
an‘ini ‘memang berhasil: * z * : ; &

o Kepusmkaaﬁ

Umversatas Indonesm

Black, Henry Campbeil Biack s Law Dacnonaz}a Boston West Publashmg
Ca. 197G
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: Depdakbud Kamus Besar Bahasa Indanesza ]aka.rta‘__ Balzu Pustaka 1995 '

H _1buan,__- _wan Krzmmologa daiam Am Sempiz dan Iimu-ilmu Forenszk..
Medan USU Press, 1994, :

Moerd_;ono Harry ”Praktek Debt Collector Dapandang dari Sistem Hukum
Pldana makalah Semarang Fakultas Hukum UNDIP 1994 '

Muiadl dan Barda Nawaw1 Teon—teon dan Kebgakan Pzdatza Bandung
Alumni, 1984 RS

‘Reksodipiitro, - Mardjﬂno, Kriminologi’ -dan’" ‘Sistem” Peradilan” Pzdana,
Kumpulan Karangan, Buku Kedua, Jakarta: Pusat’ Pelayanan Kea‘__
dan Pengabdlan Hukum, 1994 e

R:dwan dan Edlwarman Asas—asasK mmologz Medan USU Press 1994

Sudarto, Hukum dan Hukum Pidana, Bandung: Alumni, 1986.

“ :_ilmu yang bermanfaat menuntqt kesabaran,
' pengorbanan dan keikhlasan. .

-+ Empat _faktor yang .- menyebabkan seorang layak:'_
~menjadi-pemimpin, yakni: adabnya, ke}ujurannya_

:harga dirinya dan-amanahnya.
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DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

MAHKAMAH AGUNG

Memeriksa perkara gerdata dalam tmgkat kasasi telah. mengambﬂ putusan sebagm
.dalam perkara: . oo . :
. Muhdihardjo,
. Ny. Muhdihardjo alias Sutiyam, kedua—duanya bertempat tmggai dx dusun
. .. Fabanan, desa Wonokromo, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul.

’ Pemohon—pemohon kasasi (dahulu Penggugat-penggugat - . Terbanding)

o :’n elawan:

I. F.X. Kuswadi, beriempai tinggal di Nolobangsan, RT. 6 No. 19B Kelurahan
Caturtunggal, Kecamatan Depok Kabupaten Sleman;

2. Mhok Warsosuwite alias Biyem, bertemipat tinggal di Dusun’ Botokenceng,
Desaj?:-Wsmkerten, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul; :

3. Sismiharjo, bertempat tingeal dx Dusun Tobanan Desa Wonokromo Kecamatan

Kabupaten Bantul;

4. Drs. Sunarko, Camat, Kepala Wilayah Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul,
Termohon-termoh i'(dahuly’ Tergugat»tergugatl T, 11 -‘Pembanding
dan Tergugat IV turut Terbanding).

Mahkamah -Agung tersebut;

.- Membaca surat-surat yang. bersangkutan _

. Menimbang, bahwa dari surat-surat tersebut ternyata bahwa sekarang Pemohon
kasasi sebagai Penggugat zsli telah menggugat sekarang Termohon-termohon kasasi
sebagai Tergugat-tergugat asli di muka persidangan Pengadilan Negeri Bantul pada
nokoknya atas dalil-dalil: ' B

- Bahwa Tergugat asli-I pada tanggal 24 Juni 1977 telah meminjam uang sebesar
Bp. 50.000,- (lima puiuh ribu rupiah) xepada para Penggugat asli dengan jaminan




ciaiam surat gugatan 1 R . i N
 Bahwsz selanjutnya Terguga* as!; 1 éasa EI atag jaminan tmah pekarangan iﬂmehug
mrafheﬁumt—mmt telzh meminjam wang-lagi kepada: Penggugat-pénggugas ash
jumlah Rp 154:060,+ (seratus lima ‘puich empat ribu enam puluh mpwh}
; rinciannya : seperii. dalam: surat~'gugatan’ dan: xarenanya jumlah hotang
Tergagat asli I'dan Tergugat asli'Ti selurubnya‘adalah <2, Rp: 50.000,- {lima pujuh
ribu rupiah) = Rp. 204.060,- (dua ratus empat ribu enam puluh n_paa.’n}, éim,ma :
‘butang tersebut akan dikembalikan dalest janghke wakin dua bulan;: 65 600 i

- ‘Bahwa tetnyata setelah jangka waknu tersebut habis, Tergugat asli-¥ danTeygagat
asli I¥ tidak melunasi hutang tersebul maupun mengangsnrmya dan. Tergugat asii 1,
I telah dengan senang hati akan memberikan: tanah pekarangannya, ‘yang sebacsi
Jjamingn tersebut untuk pelunasan hutangnys, dan bersedia uptuk menyeiesaxkan balik
aam.anya ke Kelurahan Wonokromeo;

Babwa:atas izin Tergugat asli 1,1 tanah pekarangan yang dgammkaa iefswhut
a&iah diplester oleh para Pencgnga;_a;gh unt_uk_d:pe{gunakan tempat menjemur gahah;

o Bahwa para Penggugat asli telah mengajak Tergugatiash I, Il pergi ke Kelurahan
Wonokmmo untuk - menye!esaﬂcan ‘balik nama - tersebut, mamun Tergugai ashi g,
hanya memberikan janji-janji saja; «oooa o

«zBahwa ternyata Tergugat asli I, 11 pada- i:ahtm }987 teiah menjual tznah pe%ca
mngan yang menjadi jaminan hutangnya tersebut kepada Tergugat asli 111 di. hadapan
Tergugat asli 1V, padahal Tergugat.asli IV mengetahui tanah pekarangan tersebut
adalak tanak’ yang dijaminkan :atas; hutang Tergugaz ash I 11 sezadaknya ianah
pekarangan tersebut batal demihukom; -

-Bahwa wang:pada Penggugat asli.yang dahutzmgkan pada Tergugat asia i i
seb&sar Rp. 204.060,- {(dua ratus empat ribu enam puluh rupiah) tersebut adalah
hasil penjualan perhiasan emas berupa subang dan kalung pada tahun 1977 tahun
1978, dimana harga emas waktu itu adalah Rp. 2.100.- (dua ribu seratus rupzah) dan
sekarang Rp. 22.000,- {dua puluh dua ribu rupiah); o0

‘Bahwa apabila uang:tersebut dibelikan emas sekarang lebih mendapai 2mas 98
gr dan kalau dijual menurut sekarang @ Rp. 22.000,~ (dua puluh dua ribu mpxaia)w
Rp. 2.156.000,- {dua juta seratus lima ;}uluh enam nbu rupiah); :

Bahwa ‘oleh karena proses balik-namaiatas tanah - yang dijaminkan iazsehui
dibataikan Tergugat ashi I, Il maka para Penggugat asli ‘menuntut Ecemgaaa:a sebesar
Rp.:2.156.000,- (dua juta seratus lima puluh.enam ribu rupiah); e

Bahwa uniuk menjamin gugatan ini makg para-Penggugat asli mohon agar terle-
bih - dahulu diletakan sita jamman (conservatozr hesiag) atas tanah pekarangaa
tersebut; :

Bahwsa berdasarkan hai hai tersebut maka para Penggugat ash menuntut kcpada
Pengadilan Negeri Bantul supaya memberi putusan sebagai berikut: . :

Primair: SRR
i.. Mengabtﬂkan oueatan nara Pengszueat
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- ashi Tergugat 1, II dengan para Penggugat sebagaimana tersebu! dalam sua:at
i--_:-.-:.pagan_;:an tanggal 24 Jum 1977 &

.p.ekarangan Muh I ud1

; S&belathmur

: wizidulu pekarangan Bibit sekarang penggugat

Ny -?Sebfql&h:'__Selatan ' '+ pekerangan, Mubdi oo

':i-:;'_'--:'Sébeléh ‘Barat- o0 '-penarangan Su!wfe e e

“ryangtelah duadlkan jaminan atas hutang para ’I‘ergu at I Tergugat il kepada
para Penggugat;

4.:Membatalkan jual: beli tanah ;pekarangan persnl Nomor 38 b, Klas IH luas 245
~M2 tersebut antara Tergugat 1 dengan Tergugat g
33 Menghukum Tergugat Tll ‘atau siapa saja yang mengaku mendapat hak dan Ter—
‘i gugat [T atas tanak pekarangan persil Nomor 38 b, Klas 1II, luas 245:M2
tersebut untuk segera mengosongkan dengan semua benda miliknya sendiri-dan
i-selanjuinya menyerahkan -tanah: pekarangan tersebut kepada para Penggugat
- apabila perlu-dengan ‘bantuan Alat Negara; .-
6. Menyatakan sah dan berharga penyitaan Conservato:r yang dilakukan oleh Juru~
--'sita Pengadilan Negeri Bantul atas tanah pekarangan persil Nomor 38 b Kias III
lnas 245 M2 yang tersebut dalam angka 3 tersebut;.
7. _Menghukum para Tergugat secara’ tanggung—renteng untuk membayar blaya per-
Sk kara 1m,

Subsudau: ' : B
~— Menghukum para Tergu at T, Tergugat I segera melunasi hutangnya serta keru-
" gian yang diderita para Penggugat sebesar Rp. 4. 312.000,- (empat _}uta tiga ratus
~ dua belas ribu rupiah) kepara para Penggugat; -
Atau: mokon putusan yang seadil-adilnya dalam- perkam ini;
- ~Bahwa terhadap gugatan: tersebut telah dla_]ukan eksep31 oleh Tergugat asli’ I II
yang pada pokoknya atas-dalil: -
Bahwa pinjam meminjam uang ters&hut adalah. dﬂakukan Terguoat ash I tzmpa
syarat berdasarkan nilai vang maupun bunga; . oo
- Bahwa jaminan tersebut adalzh diacungken saja tanpa proses administrasi-atan
dllaporkan pada Pemerintah setempat maupun Instansi yang terkait untuk itu sedan g
surat-surat-hak milik tetap-berada:dan di-tangan Tergugat asli-T; :
Bahwa selanjuinya Tergugat ashi- 1 mengajukan: gugatan dalam rekonpensz yang
pada pokoknya atas dalil-dalil sebagai berikut:
Bahwa perbuatan para Tergugat dalam rekonpenst baitk masing-masing maupun
eacarg bervama-sama felish menoalmi secara mendaléu atag tanah vaneo meniadl iamin-
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'.:_.;::"--: Bahwa awal. tahua 1978 sernua; pohon—pohon di-atas tanah sengketa tersebut: tﬂ]a_h
msakldxtebzmgx dan diratakan dengan- semenidlplester untuk menjemur hasil panen;

- Baliwa apabila- dari perbuatan Tergugat—tergugat rekonpensz tersebut, Penggugat
rekonpens: telah menderita’ kerugzan ‘baik ‘materill maupun ‘moril: sebesar Rp. -
7.761.000,- (iu_]uh Juta mjuh rafus enam puhlh satu gibu supiah) sebagaxmana '
dalam gugatan rekonpensx, . o=

: .Bahwa untuk menjamm gugatan rekonpens: ini, maka agar ter]ebih dahu]u e-: ;
takkan sita jaminan atas harta milik para Tergugat dalam rekonpensi berupa tanah-"
pekarangan seluas + 150 M2 deugan banguna.n dx atasnya sepert; tersebut da!am :gu—

gatan rekonpen51 2 e
‘Bahwa berdasarkan ha1~hal tersebut maka Penogugat rekonpensa menuntut kepa-
da Pengadilan Negeri Bantul supaya memberi putusan sebagai berikut: :

anaxr
1. Mengabulkan dan menerima gugat Penggugat rekonpen51 seluruhnya,
2. Menetapkan sah dan berharga atas penyitaan terlebih dahulu (conservatoir. b&slag)
= ~-terhadap harta milik para Tergugat rekonpensx berupa tanah pekarangan luas +
.~ 150 M2 beserta seluruh bangunan di atas tanah tersebut terletak di desa Tobanan,
Kelurahan Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten Bantui Yogya, yan g
-+ batas-batasnya: . - - : :

pekarangan dulu stwomlhago .
pekarangan Bibit' o ity
it : ..+ pekarangan Muhdi.c -
Sebelah Barat : pekarangan Bejo dan Dini
dinilai harga tanah dan bangunan + Rp '7 500.000,- (hljllh juta iima ratus nbu
ropiah); oo
3. Menyatakan bahwa hubungan hukum antara Penggngat rekonpen51 denga_n ;)ara
Tergugat rekonpensi telah batal dan gugur demihukum sejak para Tergugat
+..7ekonpensi menolak pembayaran hutang-dengan vang tunai Rp. 250:000,~ (dua
ratus lima puluh ribu rupiah) yang dilakukan oleh Penggugat rekonpensis...;
4. ‘Menyatakan pula bahwa para Tergugat rekonpensi telah berbuat melawan hukum
telah merusak tanaman-tanaman di atas pekarangan milik Penggugat rekonpensi
+‘berikut kerugian: Rp. 2,761,000, (dua juta-tujuh ratus-enam puluh satu ribu
-rupiah) serta kerugian moril atas nama baik, pribadi Penggugat rekonpensi - Rp.
+-5.000.000,- - (lima - juta . rapiah), - karena -itu ‘maka . para. Tergugat -rekonpensi
~dibebankan membayar ganti rugi seluruhaya Rp. 7:761.000,- (tujuh juta tujuh
ratus enam pulnh satu ribu rupiah) ditambah kelambatan pembayamn setelab
- iputusan .ini mempunyai: kekuatan pasta dengan uang paksaan satu hari.. Rp
= 50.000.-.(3ima puleh ribu. ropiahdy: o S i i
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al maupun bandmg karena perbuata.u melawan hak dzm teiab mendatangkan kem..
gian; =

8 MengbukumparaTergugatrekonpensx[Penggugat~penggugatkonpens; membaym-_
: biay kese}umhaa karena sengketa uu, S :

Suhs;dalr

ohon keputusan yang: seadzl-adlinya berdasarkan hukum dan keadxlan s
. Bahwa terhiadap’ gugatan tersebut ‘Pengadilan:Negeri Bantul telah mengamhx!*
pumsan yaitu pitusaninya tanggal 21 A}mi 1990 Nc SSIPdtIGIIQSQIPN Btl yang
amarnya berbunyi sehagal benkut : :

Daiam Eksepsi:- £ ‘ L :

1 Meuyatakau bahwa Ekseps1 Tergugat I dan Tercu"at II t1dak tepat dan txdak
beralasan ‘menurut hukum; o0 o

2 Menolak Ekspesi ‘tersebii. =

Dalam Pokok Perkara'

Dalam Konperisi: AR R

1:¥ Mengabulkan gugatan: para Penggugat " ORI R R

2. Menyatakan sah 'menurithukam’ hutanﬂvhutang yang dilakukan antara’ Tergugat
I Tergugat II= dengan ‘para Penggugat sebacazmana tersebut dalam Surat
Peganjxan tertanggal 24 Juni 1977; o

3 Menyatakan menurut hukum bahwa Tergugat I dan Tergugat i1 teleh ingkar dan
membatalkan usaha proses baliknama atas sebidang tanah pekarangan yang
terletak di dusun Tobanan Kelurahan Wonokromo Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul, letter C Nomor 577 persxi Nomor 38 b Kias HI luas 245 M2 denga.n
batas—batas

“ Utara® 77 7t pekarangan® Muh Jud1 : o
Timuor : dulu pekarangan Bibit, sekarang pekarangan Penggugat

“Selatan i 'pekarangan Muhdi® v b o

“:Barat - 1.pekarangan Suharto;

“+ yang telah dx_]adlkan jamman atas hutang para Terougat I dar: Tergugai I kepada
para Penggugat. :
4;+Membatalkan jual’ beh tanah pekarangau persﬂ Nomor 38 b Kias HI iuas 245 M2
~itersebut antara Tergugat T dengan Tergugat ITI;
5. Menghukum Tergugat Il atau siapa saja yang rnengaku mendapat hak dan Ter-
. gugat 11l atas tanah pekarangan persil Nomor 38 b Klas 111 luas 245 M2 tersebut
~+untuk rsegera’ mengosongkan-dengan semus benda miliknya sendiri~dan selan-
“+ jutnya menyerahkan tanah pekarangan: tersebut kepada para Penggugat apabx!a
“'perlydengan bantuan ‘Alat Negars; -
6:-Menyatakan sah'dan berharga penyitaan Conservatmr yang-:dilaksanakan oleh
Jumsita Penoadilan Neoer: Banful atas tanah helraranmoan margid Momne 39 B ¥ iac
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7. Menghnkum para. Tergugat secara Aanggung-renteng untuk membayar b;aya:_

; akgugat Penggugat selumhnya, :_. e

kum Penggugat unmk membayar biaya perkara ml yang sampa: i seke

' "sebagaj. benkut X N Rt g e A
= Mencrima :.;p@r_m@hgw.mding_ .d%ri --TP?gF‘S_‘-‘F- 1 :Hs} m daiam Kf’m. casi:

Dalam Konpensl
- Membatalkan . putusan Pengadilan. Negen Bantul tanggal 21 Apnl 1990 No
/989/PN.BH; . .. = AN |

_gug,. ggugat b o
- Menetapkan bahwa Tergugat Idan Tergngat n mempunyal hutang kepada Peng—
gugat sebesar Rp. 204.060,- (dua ratus empat ribu enam puluh rupiah); . .
- Menyatakan bahwa Tergugat I, I untuk melunasi hutangnya tersebut kepada
Penggupat sejumlah Rp. 204.060,- (dua ratus empat. ribu enam puluh rupiah);
-... Menghukum Tergugat I, I untuk membayar gantl rugi kepada Penggugat sebesar
.- BRp..161.000,- (seratus enam. puluh satu ribu rupiah) dan daiam tmgkat bandmg
' _._sebesar Rp 10.000,- (sepu]uh ribu, rupxah), e, .

Da!am Rekonpenss - : _
-.-Menguatkan pumsan Penga.dxlan Negen Banm} tanggal 21 Apnl 1990

..ZSSIPdtIGI 1990!PN Bil.;

- .. Menghukum Penggugat rekonpens: lmmk membayar b:aya perkara dalam tmgkat
. banding yang jumlahnya nihil; . .

.Bahwa sesudah putusan temk]nr ini dibentahukan kepada Peng gugat-penggugat-
Terbandmg pada ta.nggai 3. Pebruan 1991 kemudlan terhadapnya oleh Penggugat-
penggugaﬁ-’l‘erbandmg dxa_;ukan permohcm Z{asssx secara lisan pada tanggal .18
Pebruari 1991 sebagaimana ternyata dari akta. permohﬁnan Kasasi No, 02/PAUES/
19931 /PN.Bil. vane dibnat oleh Panitera Peneadiian Negeri Baniul. permohonan
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: "Maret 1991 teiah d;bentahukan tentang memori kasam dan Penggugat—penggu"" K
'Terbandmg dlajukan jawaban memsn kasasi. yang diterima di Kepamteraan Pe

lcurang tepat dan kumng adil, karena semua ‘saksi dalam persxdangan mene-
rangkan tentang Tergugat asli 11 sebelumnya mengetahui betul tanah sengketa
jaminan hutang Tergugat ash I dan it yang beium chlunasx dan“ ‘eharusnya'.
“Tergugat : asli IV menang in beli ‘atz
karena Tergugat asli IV sebeiumnya secara langsung mendengar laporan para
Penggugat asal/para pemohon kasasi secara lisan bahwa tanah :tu adaiah tanah
sengketa karena untuk Jamm:m hut:mg, _ :

beslag atas tanah seagkeia karena Tergugat asal I secéra sadar menunjuknya
sebagai jaminan hntang, para Penggugat asal sangat rnenﬁetahui 1t1kad ndak baﬂ(

meneriipkaii" hukum 'yahg 'ﬁiﬁt«:ihpériindungi Te_;jg gat asal 11 ‘sebagai pembei; ya.ng
beritikad baik, padahal sesuai dengan keterangan “saksisaksi dan bukti-bukti yang
d:pertlmbangkan Judex facti dalam putusannya, telah terbuktz pada saat daEakukan
nan imtang kepada ?enggugaﬁ asal, Dangan demikian jelas Tergugat asal 11l mem-
beli sebagai pembeli beritikad buruk yang bertujuan untuk merugikan kepentmgan
Penggugat asal. Sehingpa jual beli tersebut harus dmyamkan batal tanpa mengu-
rangi hak Tergugat asai IH untuk_menuntnt pengemballan uang pembehan tanah ter-

!a.n:-nnn SESNNTRRLE I P13 T A D 2 3-:“102:!1‘10’
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akan mengadnh sendm perkam ini dengan gmwsan berda-sarkan ax éﬁ@
bono. ’yang.amamya seperti yang. akan dasei)uﬁcan dz bawah sm, D

dencan baias—batas

pekarangan."Muh 3'1.61,

— Utara s

— Timur : dulu pekarangan Bibit, sekarang pekarangan Penagugat
— Selatan : pekarangan Muhdi

— Barat : pekarangan . Suharto

adalah sah dan berharga
‘Menimbang, bahwa termohon-termohon kasasi sebagai pihak yang kalah dalam_
perkara ini akan dihukum vntuk membayar semua biaya perkara baxk dalam tmgkaf
pertama maupun ( dalam tingkat banding dan tmgkat kasasi; '
i Memperhaﬁkan pasa1~pasai dari UU No 14 Tahun 1970 dan Undang-undang
No 14 Tahun 1985 yang bersangkuf:an :

Mengadxlz I '

Mengabulkan pennohomm kasaszt dan pemhon—pemohon %casasz / 1.
Muhdzhax‘djﬂ dan 2. Ny. Muhdibardje alias Sua:yam tersebut;
atalkan putusau Pengadﬂa.n nggl Yogyakarta tanggal 12 Nopember 199
No 106/Pdt/ 1990[13’[' Y dan putusan Pengadxlan Negen Bantui l:ancgai 21 April 1 )
No SSIPdthleQ/PN Bt!

Dan Mengadili Sendm w 22 ©)

Dalam Konpensi:
Dalam Eksepsi:
- Menolak eksepsi Tergugat;

Dalam Pokok Perkara:

— Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian;

— Menyatakan batal jual beli tanah pekarangan persil No. 38 b Klas 1T luas 245
M2 antara Tergugat I dan Tergugat 111 dengan batas-batas:

: pekarangan Muh. Judi; :

~dulu pekarangan Bibit, sekarang pekaxangan Penggugat

: pekarangan Muhdi




532 o Hulum dan Pembangunan'*

— Menyatakan ?erwugat-terougat I dan i berhutang kepada Penggugat sebesar Rp ]
204,06Q,f {dua ratiis empat___ nbu enam puluh rup:ah) dengan Eanah terperkara-’

1ghukum Te: ugat—tergugatl dan H untuk membayar hutang tersebut kepada"
Penggugat .

- Tergugat I unmk menyerahkan tanah pekarangan persil No. 38 b‘:-
“Klas 11 Tuas 245 ‘M2 kepada Tergugat-tergugat I dan I1 setelah Tergucat~tergugat
ITdan 11 mﬁmbaya; lunas hutangnya pada Penggugat;

— Menolak gugatan Penggugat untuk selain dan selebihnya;

Dalam Rekonpensi:
— Menolak gugatan Penggugat dalam rekonpensi untuk seluruhnya

Dalam Konpenm da:a RekonpenSE d
— Menghukum Tergugat koupensx!penogugat rekonpens: unfuk membayar semua_:
biaya perkara, untuk tingkat pertama ditetapkan sebesar Rp 161.000,- (seratus
‘enam ‘puluh safu ribu rupiah) untuk tingkat bandmg sebesar Rp. 10.000,-
(sepuluh ribu rupiah) dan untuk tingkat kasasi ini ditetapkan sebanyak Rp.
20.000,- (dua pulub ribu rupiah); .
Dexmk:aniah _diputuskan dalam rapat permusyawaratan Mahkamah Agung pada'
han Selasa tanggal 2 Maret 1993 dangan H. Soerjono, SH ‘Ketua Muda. yang,
ditunjuk oleh Ketua Mahkamah Agung se%mg.n Ketua Sidang; Kohar Hari Sce-
marno, SH., dan M. Yahya Harahap, SH. sebagai Hakim-Hakim Anggota dan__
diucapkan dalam sxdang terbuka untuk umum pada hari Kamis, tanggal 18 Maret’
1693 oleh Ketua Sidang tersebut, dengan dihadiri oleh Kohar Hari Soemamo, SH.
dan M. Yahya Harahap, SH. Hakim-Hakim Anggota dan Mawardi D. Thoa, SH.
Panitera Pengganti, dengan tidak dihadiri oleh keuda belah pihak. '

Orang yang mengajar dan mendidik dirinyva
lebib pantas dibormati dari pada orang. yeng
mengajar dan mendicdik mang lmn :






